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ABSTRAK 

Proyek kontruksi memerlukan pengendalian biaya, waktu, dan mutu sebagai indikator keberhasilan yang paling 
penting, bahkan sering dijadikan acuan suatu proyek apabila faktor tersebut bisa sesuai dengan estimasi yang 
direncanakan. Proyek Pelaksanaan Preservasi Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Aceh, Jalan Batas Aceh Selatan/ 
Subussalam–Batas Provinsi Sumut ini mengalami keterlambatan dan biaya yang kurang dari rencana anggaran. 
Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian pelaksanaan agar dapat 
menyelesaikan proyek secara cepat dan tepat, dengan begitu tingkat keterlambatan dan kurangnya biaya dapat 
diminimalisasi atau bahkan dihindari. Salah satu metode dalam mengontrol suatu proyek adalah dengan 
menggunakan metode Earned Value. Metode ini digunakan untuk menganalisis kinerja pelaksanaan dan membuat 
perkiraan penyelesaian proyek yang memberikan informasi kinerja proyek pada suatu periode pelaporan. 
Selanjutnya menghasilkan estimasi biaya dan waktu untuk penyelesaian seluruh pekerjaan proyek. Hasil analisa 
Konsep Nilai Hasil pada minggu ke-17 dengan BCWS = Rp943.457.231,15, BCWP = Rp807.749.534,55, dan 
ACWP = Rp734.317.760,27. Ditinjau dari varian biaya (CV) Rp73.431.774,28 proyek mengalami keuntungan 
dengan Indek Kinerja Biaya (CPI) 1,099>1 sehingga didapat biaya penyelesaian proyek sebesar 
Rp3.281.133.870,73 atau 9,09% lebih kecil dari anggaran rencana. Sedangkan dari aspek jadwal proyek 
mengalami penambahan waktu -11,11% atau dari jadwal rencana 45 minggu menjadi 50 minggu ditunjukan 
dengan nilai Indeks Kinerja Waktu (SPI) = 0,856 <1. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Untuk mencapai kesuksesan sebuah proyek kontruksi memerlukan pengendalian biaya, 
waktu, dan mutu sebagai indikator keberhasilan yang paling penting, bahkan sering dijadikan 
acuan suatu proyek apabila faktor tersebut bisa sesuai dengan estimasi yang direncanakan. Oleh 
karena itu perlu adanya perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian pelaksanaan agar dapat 
menyelesaikan proyek secara cepat dan tepat. Salah satu metode dalam mengontrol suatu 
proyek adalah dengan menggunakan metode Earned Value. Metode “Nilai Hasil” (Earned 
Value) merupakan suatu metode pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan 
jadwal proyek secara terpadu. Metode dapat memberikan informasi dalam status kinerja proyek 
pada suatu periode pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan serta 
waktu untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. 
Dari uraian latar belakang maka perlu untuk melakukan pengendalian biaya dan waktu proyek 
menggunakan metode Earned Value pada proyek Pelaksanaan Preservasi Jalan Nasional 
Wilayah II Provinsi Aceh Jalan Batas Aceh Selatan/ Subulussalam – Batas Provinsi Sumut, 
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sehingga dapat diketahui kinerja biaya penyelesaian pelaksanaan proyek dan kinerja jadwal 
penyelesaian pelaksanaan proyek pada minggu ke-17. 
 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dimaksud dalam ini berapakah 
kinerja biaya penyelesaian pelaksanaan proyek pada minggu ke-17? Berapakah Kinerja jadwal 
penyelesaian pelaksanaan proyek pada minggu ke-17? 

 
C. Tujuan dan Ruang Lingkup 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyimpangan biaya maupun waktu, 
bagaimana cara melakukan pengendaliannya dan dapat memprediksikan waktu dan biaya  
penyelesaian proyek. 

Dalam hal ini permasalahan yang akan diuraikan analisisnya hanya pada lingkup pekerjaan 
Preservasi Rekonstruksi Jalan. Analisis penelitian berfokus terhadap penyimpangan kinerja 
biaya dan waktu proyek dengan menggunakan metode earned value, ditinjau pada minggu ke-
1 sampai minggu ke-17 yang akan dihitung didalam penelitian ini adalah progres penyelesaian 
proyek pada pelaporan mingguan. 

 
D. Proyek 

Menurut Husen (2009) Menjelaskan bahwa proyek adalah gabungan dari sumber–sumber 
daya seperti manusia, material, peralatan dan modal/biaya yang dihimpun dalam suatu wadah 
organisasi sementara untuk mencapai sasaran dan tujuan. 

 
E. Manajemen Proyek 

Menurut Husen (2009) Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian 
dan keterampilan, cara teknis yang terbaik dan dengan sumber daya yang terbatas, untuk 
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal 
dalam hal biaya, mutu dan waktu, serta keselamatan kerja. 

 
F. Pengendalian  

Menurut Wulfram (2002) Pengendalian adalah proses penetapan atas apa yang telah 
dicapai, evaluasi kinerja dan langkah perbaikan bila diperlukan. Proses ini dapat dilakukan jika 
telah ada kegiatan perencanaan sebelumnya karena esensi pengendalian adalah 
membandingkan apa yang seharusnya terjadi dengan apa yang telah terjadi. 

 
1. Pengendalian Biaya 
 Pengendalian biaya adalah perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar 
penganalisian selisih-selisih yang timbul guna mengidentifikasikan penyebab-penyebab yang 
dapat membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan pengendalian di masa yang akan datang  
(Henry,1999) 

 
2. Pengendalian Waktu (Jadwal) 

Dalam proses pengendalian proyek, hendaknya dipilih jadwal pekerjaan  yang bersifat 
kritis. Pertama–tama perencanaan penyusunan Jadwal induk, selanjutnya diperinci menjadi 
komponen–komponen yang bersifat kritis, milestone. Jumlah milestone tergantung dari jenis 
proyek dan pertimbangan pengelola proyek. Masing–masing kegiatan, seperti engineering, 
pengadaan material, dan kontruksi mempunyai kegiatan yang bersifat kritis dan dapat dijadikan 
milestone (Soeharto,1995).  
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3. Indikator Pengendalian Proyek 
 Menurut Husen (2009), untuk mempermudah pengendalian proyek, pengelolaan proyek 
seharusnya mempunyai acuan sebagai sasaran dan tujuan pengendalian.  

 
4. Indikator Kinerja Biaya 

Menurut Husen (2009), biaya pengendalian proyek adalah biaya yang vitalyang harus 
dicermati pengendaliannya agar tidak terjadi kerugian–kerugian yang dapat membuat proyek 
terhenti atau mengalami keterlambatan karena tidak adanya pasokan keuangan untuk membeli 
material,pembayaran sewa alat, pembayaran tenaga kerja serta operasional proyek. 

  
G. Metode 

Menurut Hidayat, (1990) kata metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti 
jalan atau cara. Jalan atau cara yang dimaksud di sini adalah sebuah upaya atau usaha dalam 
meraih sesuatu yang diinginkan. 

 
1. Metode Analisis Varians 
 Metode Analisis Varians adalah metode untuk mengendalikan biaya dan jadwal suatu 
kegiatan proyek kontruksi.  
2. Varians dengan Kurva “S” dan Time Schedul 
 Menurut Soeharto (1995) cara lain untuk memperagakan adanya varians dengan 
menggunakan grafik.  
3. Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 
 Konsep “Nilai Hasil” (Earned Value) merupakan suatu metode pengendalian yang 
digunakan untuk mengendalikan biaya dan jadwal proyek secara terpadu. Metode dapat 
memberikan informasi dalam status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan 
memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan serta waktu untuk menyelesaikan 
seluruh pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat pelaporan. Konsep nilai hasil merupakan 
konsep/metode yang menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan 
pekerjaan yang telah diselesaikan.  

 
H. Indikator-Indikator yang Dipergunakan 

Menurut Soeharto (1997), dalam menggunakan konsep nilai hasil atau Earned Value ada 
3 (tiga) indikator/ parameter untuk menganalisis pencapaian pekerjaan dan membuat perkiraan 
pencapaian sasaran, yaitu :   
1. BCWS (Budgeted  Cost  of  Work  Schedule) 

BCWS atau jadwal anggaran (Planned Value=PV) merupakan anggaran biaya yang 
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun terhadap waktu. 

BCWS = Total anggaran rencana x % penyelesaian (realisasi).............(1) 
2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performanced) 

BCWP atau nilai hasil (Earned Value = EV) adalah nilai yang diterima dari penyelesaian 
pekerjaan selama periode waktu tertentu. 
BCWP = total anggaran rencana x % penyelesaian (realisasi)..............(2) 
3. ACWP (Actual Cost of Work Performanced) 

ACWP atau biaya aktual (Actual Cost =AC) adalah representasi dari keseluruhan 
pengeluaran yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode tertentu. 
 
I. Penilaian Kinerja Proyek dengan Konsep Earned Value 
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1. Cost Variance (CV) 
Cost Variance atau varian biaya adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah 

menyelesaikan pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama pelaksanaan proyek. 
Varians Biaya (CV) = EV-AC    atau  
CV=BCWP-ACWP...............................(3) 
- Negative (-) = Cost Overrun (biaya di atas rencana) 
- Nol (0)  = sesuai biaya 
- Positive (+) = Cost Underrun (biaya di bawah rencana) 
2. Schedule Variance (SV) 

Schedule Variance atau varian jadwal adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah 
menyelesaikan pekerjaan dengan nilai anggaran untuk suatu paket pekerjaan. 
Varians Jadwal (SV) = EV-PV  atau  
SV=BCWP-BCWS ................................(4) 
- Negative (-) = Schedule Underrun (terlambat dari jadwal) 
- Nol (0)  = tepat waktu 
- Positive (+) = Schedule Overrun  (lebih cepat dari jadwal) 
 

J. Indeks produktivitas dan kinerja 

1. Cost Performance Index (CPI) 
CPI adalah faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan 

membandingkan nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (EV) dengan biaya yang 
telah dikeluarkan dalam peroide yang sama (AC). Rumus CPI adalah : 
Indeks Kinerja Biaya (CPI) = EV/AC  atau CPI = BCWP/ACWP..................... (5) 

 
2. Schedule Performance Index (SPI) 

SPI adalah faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 
membandingkan antara nilai pekerjaan yang telah diselesaikan (EV) dengan rencana 
pengeluaran biaya (PV). Rumus SPI adalah: 
Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = EV/PV  atauSPI=BCWP/BCWS.........................(6) 

Tabel 1. Analisa Indeks Performansi 

 
 
 
 

 
 
 
H. Perkiraan Waktu dan Biaya Penyelesaian Proyek 
1. Estimate Temporary Cost (ETC) 

ETC merupakan prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa, dengan asumsi bahwa 
kecenderungan kinerja proyek akan tetap (konstan) sampai akhir proyek. 
ETC=(BAC-BCWP)/CPI.......................(7) 

 
2. Estimate At Completion (EAC) 

EAC merupakan prakiraan biaya total pada akhir proyek yang diperoleh dari biaya aktual 
(AC) ditambahkan dengan ETC. 
EAC=ACWP+ETC.................................(8) 
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3. Estimate Temporary Schedule (ETS) 
ETS merupakan prakiraan waktu untuk pekerjaan tersisa. 

ETS=(Sisa waktu)/SPI............................(9) 
4. Estimate All Schedule (EAS) 

EAS merupakan prakiraan total waktu penyelesaian proyek. 
EAS=Waktu selesai+ETS .....................(10) 
 
II. METODOLOGI 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mendapatkan sejumlah data yang berasal dari dalam maupun dari luar proyek untuk 
mendukung penulisan dan sebagai keperluan analisis data. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak-
pihak terkait seperti perencana, kontraktor dan konsultan pengawas. Biasanya sumber tidak 
langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.  

Data yang diperoleh seperti time schedule (S Curve), laporan harian, mingguan, bulanan, 
surat perjanjian kontrak,rekapitulasiperhitungan proyek. Dalam penelitian ini digunakan 
metode Earned Value yang merupakan salah satu metode untuk menilai dan mengontrol 
penegendalian biaya dan jadwal proyek. 
 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan yang dilakukan untuk mengetahui kinerja proyek yang ditinjau dari aspek 
biaya maupun aspek waktu. Studi kasus dilakukan pada proyek Pelaksanaan Preservasi Jalan 
Nasional Wilayah II Provinsi Aceh Jalan Batas. Aceh Selatan/ Subulussalam – Batas. Provinsi 
Sumut, Dengan Nomor Kontrak HK.02.03/Bb1.PJN.II/17/APBN/2020  
dan nilai kontrak sebesar Rp. 3.609.247.250.00. dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah 
selama 17 laporan minggu.  
 
A. BCWS (Budgeted Cost Work Schedule) 

BCWS (Budgeted Cost Work Schedule) akan didapat dengan menjumlahkan anggaran 
rencana yang dikalikan dengan progress pekerjaan rencana perminggunya yang tertera pada 
kontrak. Pada saat pelaporan proyek sudah sampai minggu ke-17 dengan total nilai BCWS 
yaitu sebesar  Rp 943.457.231,15. 

 
 

Tabel 2. Nilai Rekapikulasi BCWS 
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B. BCWP (Budgeted Cost Work Performed) 
BCWP (Budgeted Cost Work Performed) dapat diperoleh dengan menjumlahkan anggaran 

rencana pada kontrak dikalikan dengan progress pekerjaan mingguan realisasi. Pada saat 
pelaporan proyek sudah sampai minggu ke-17 dengan total nilai BCWP yaitu sebesar Rp 
807.749.534,55. 

 
 

Tabel 3. Nilai Rekapikulasi BCWP 

 
 
 

 
C. ACWP (Actual Cost Work Performed) 

Nilai ACWP dapati dari pengeluaran yang terjadi dalam 1 minggu. Pada saat pelaporan 
proyek sudah sampai minggu ke-17 dengan total nilai ACWP yaitu sebesar Rp 734.317.760,27.             

 
Tabel 4. Nilai Rekapikulasi ACWP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai  total pengeluaran sampai minggu ke-17 
ialah ACWP = Rp 734.317.760,27<BCWS=Rp943.457.231,15>BCWP = Rp. 807.749.534,55. 

 
D. Varian Biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV)  

Cost Variance atau varian biaya adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah 
menyelesaikan pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama pelaksanaan proyek. 
Varian Biaya (CV) 

=BCWPtot– ACWPtot..............................(3) 

= Rp 807.749.534,55 – Rp 734.327.760,27 

= Rp 73.431.774,28 
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Schedule Variance atau varian jadwal adalah selisih antara nilai yang diperoleh setelah 
menyelesaikan pekerjaan dengan nilai anggaran untuk suatu paket pekerjaan. 
Varian Jadwal ( SV ) 
=BCWPtot– BCWStot..............................(4) 
= Rp 807.749.534,55 -  Rp 943.457.231,15 
= Rp–135.707.696,60 

Dengan hasil yang didapat dari Varian Biaya (CV)  bernilai positif dan Varian Jadwal (SV) 
bernilai yang negatif, maka disimpulkan bahwa pekerjaan selesai terlambat dan menelan biaya 
lebih rendah dari anggaran. 

 
E. Indeks Kinerja Biaya (CPI) dan Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 
Kinerja Biaya (CPI)   

      

=BCWPtot/ACWPtot................................(5)= Rp 807.749.534,55/ Rp 734.317.760,27 
= 1,099 
Kinerja Jadwal (SPI) 

=BCWPtot / BCWStot..............................(6) 

= Rp 807.749.534,55/ Rp943.457.231,15 

= 0,856 

Pembiayaan aktual lebih kecil dari pada anggaran rencana (Cost Underrrun). Jadwal aktual 
lebih lambat dari jadwal rencana atau terjadi keterlambatan proyek terhadap rencana (Cost 
Underrun)  

F. Perkiraan Biaya Penyelesaian Proyek 
EAC = ACWP + ETC............................(8) 
Dimana : 
ETC = (BAC– BCWPtot)/CPI.................(7) 
=(Rp3.609.247.250,00-Rp807.749.534,55) / 1,099 
=Rp 2.546.816.110,46 
EAC = ACWP + ETC 
=Rp734.317.760,27+ Rp 2.546.816.110,46 
=Rp 3.281.133.870,73 
Terjadi pengurangan anggaran biaya 
= 100% - Rp 3.281.133.870,73/ Rp 3.609.247.250,00 x 100% 
 = 9,09%       
(biaya aktual lebih kecil daripada jadwal rencana) 
G. Perkiraan Jadwal Penyelesaian Proyek 
EAS = WaktuSelesai + ETS.................(10) 
Dimana : 
Waktu Pelaksanaan proyek   : 45 minggu 
Waktu terselesaikan           : 17 minggu 
ETS = (Sisa Waktu) / SPI......................(9) 

   = ( 45 – 17) / 0,856 
   = 32,70  minggu 
   = 33 minggu 

EAS= Waktu Selesai + ETS 
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 = 17 + 33  
 = 50 minggu  

Terjadi penambahan waktu 
 = 100% - 50/45x 100% 
= -11,11 %   

(Jadwal aktual lebih lambat daripada jadwal rencana) 

Pelaksanaan proyek Preservasi Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Aceh Jalan Batas Aceh 
Selatan/ Subulussalam – Batas Provinsi Sumut, berdasar minggu ke-17 didapati biaya 
penyelesaian proyek mengalami pengurangan menjadi Rp 3.281.133.870,73 dari rencana 
anggaran Rp 3.609.247.250,00. Jadwal penyelesaian proyek mengalami keterlambatan 
menjadi 50 minggu dari jadwal rencana 45 minggu. 

 

 
Gambar 1. Grafik Kinerja Analisis Waktu dan Biaya 

 
 
 

IV. KESIMPULAN 
Hasil perhitungan dan analisa menggunakan metode jadwal pelaksanaan terpadu dan 

pengendalian biaya (earned value) pada Pelaksanaan proyek Preservasi Jalan Nasional 
Wilayah II Provinsi Aceh Jalan Batas Aceh Selatan/ Subulussalam – Batas Provinsi Sumut 
dengan dana sebesar Rp.3.609.247.250,00,- adalah : 
Nilai biaya penyelesaian pelaksanaan akhir proyek didapat nilai hasil sampai minggu ke-17 
adalah BCWP (Budgeted Cost Work Of Performed) Rp 943.457.231,15, BCWS (Budgeted 
Cost Work Of Schedulle) Rp 807.749.534,55, dan ACWP (Actual Cost Work Of Performed) 
Rp 734.317.760,27. 

1. Kinerja penyelesaian pelaksanaan proyek dari aspek biaya menunjukkan proyek ini 
memperoleh keuntungan, hal ini ditunjukkan dari indikator varian biaya (CV) yang bernilai 
negatif yaitu Rp 147.076.081,28 atau dari nilai indeks kinerja biaya (CPI) = 1,104 > 1 sehingga 
biaya penyelesaian proyek sebesar Rp 6.867.459.128,38  lebih rendah  9,40% dari biaya 
rencana. Kinerja penyelesaian pelaksanaan proyek dari aspek biaya menunjukkan proyek ini 
memperoleh keuntungan, hal ini ditunjukkan dari indikator varian biaya (CV) yang bernilai 
positif yaitu Rp 73.431.774,28 Cost Underrun (biaya di bawah rencana) atau dari nilai indeks 
kinerja biaya (CPI) = 1,099 > 1 biaya lebih kecil / hemat  sehingga biaya penyelesaian proyek 
sebesar Rp 3.281.133.870,73 lebih rendah 9,09 % dari biaya rencana. 

2. Aspek jadwal proyek mengalami keterlambatan sebesar 3,75% pada minggu ke-17 
menunjukkan bahwa proyek ini mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan 
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sebelumnya. Hal ini ditunjukan oleh nilai indikator varian jadwal (SV) yang bernilai negatif 
yaitu –Rp135.707.696,60 Schedule Underrun (terlambat dari jadwal) dan nilai indeks kinerja 
jadwal (SPI) = 0,856 < 1 proyek terlambat (schedule overrun) sehingga jadwal aspek proyek 
mengalami keterlambatan -11,11% dari rencana atau 50 minggu dari 45 minggu. 
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